PEMBELAJARAN TARI DALAM PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA PADA KURIKULUM MERDEKA DI SDN 2
PERUMNAS WAY HALIM

(SKRIPSI)

Oleh

Anindya Amelia Fairuz
2113043040

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI DALAM PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA PADA KURIKULUM MERDEKA DI SDN 2
PERUMNAS WAY HALIM

Oleh
Anindya Amelia Fairuz

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran tari dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka di SDN 2 Perumnas
Way Halim. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Sumber data pada penelitian ini yaitu guru kelas VI dan siswa/siswi kelas VI A —
VI D di SDN 2 Perumnas Way Halim yang merupakan seluruh subjek dari
penelitian. Teknik pengumpulan data dimulai dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengacu pada tahapan
implementasi Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi tahun 2022. Hasil dari penelitian ini berdasarkan tahapan
implementasi Kurikulum Merdeka, terdapat tiga aspek yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini menandakan bahwa terdapat pola pembelajaran
P5 yang tidak menuju projek tersebut. Dalam konteks P5, siswa/siswi harus lebih
aktif , tetapi pada proses pembelajarannya siswa/siswi tidak mampu menciptakan
tari kreasi. Projek pembelajaran tari tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga
pada proses pembelajaran yang menyeluruh. Melalui pembelajaran tari, peserta
didik diajak untuk memahami 6 (enam) dimensi profil pelajar Pancasila yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Bahwa pembelajaran tari dalam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SDN 2 Perumnas Way Halim berperan penting dalam
menciptakan generasi yang tidak hanya berkompeten secara akademik, tetapi juga
kaya akan nilai-nilai kebudayaan dan karakter bangsa sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Tari, P5



ABSTRACT
DANCE LEARNING IN THE PANCASILA STUDENT PROFIL
STRENGTHENING PROJECT IN THE INDEPENDENT CURICCULUM
AT SDN 2 PERUMNAS WAY HALIM

By
Anindya Amelia Fairuz

his study was conducted to observe the dance learning process in the Pancasila
Student Profile Strengthening Project in the Independent Curriculum at SDN 2
Perumnas Way Halim. The method used in this study is descriptive qualitative. The
data sources in this study were grade VI teachers and grade VI A — VI D students
at SDN 2 Perumnas Way Halim who were all subjects of the study. Data collection
techniques began with observation, interviews, and documentation. The data
analysis techniques used were through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. This study refers to the stages of
implementation of the Independent Curriculum by the Ministry of Education,
Culture, Research and Technology in 2022. The results of this study based on the
stages of implementation of the Independent Curriculum, there are three aspects,
namely planning, implementation, and evaluation. This indicates that there is a P5
learning pattern that does not lead to the project. In the context of P5, students must
be more active, but in the learning process students are not able to create creative
dances. The dance learning project does not only focus on results, but also on the
overall learning process. Through dance learning, students are invited to understand
the 6 (six) dimensions of the Pancasila student profile that must be mastered by
students. That dance learning in the Pancasila Student Profile Strengthening Project
at SDN 2 Perumnas Way Halim plays an important role in creating a generation
that is not only academically competent, but also rich in cultural values and national
character in accordance with the values of Pancasila.

Keywords: Independent Curicculum, Dance Learning, P5
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum berasal dari Bahasa Yunani kuno yakni “Curriculae.” Curir artinya
pelari sedangkan Curere artinya ditempuh atau berpacu. Jadi Curriculum
adalah jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari menurut Oemar Hamalik
(2017: 16). Kurikulum diartikan jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh
oleh peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Pada umumnya,
kurikulum adalah serangkaian pelajaran, termasuk materi pelajaran, yang
ditawarkan pada suatu sekolah atau universitas. Kurikulum merupakan elemen
inti dalam pendidikan yang telah menjadi subjek penelitian dan definisi dari

berbagai ahli.

Kurikulum dapat diartikan sebagai rencana terperinci mengenai kegiatan
belajar mengajar yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum digambarkan sebagai dokumen yang memuat tujuan, materi ajar,
kegiatan pembelajaran, serta evaluasi yang disusun secara sistematis.
Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata Pelajaran, melainkan meliputi
segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: alat

pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, dan lain-lain.

Pandangan lain mengatakan bahwa kurikulum sebagai dokumen tertulis yang
memuat rencana untuk peserta didik selama di sekolah. Kurikulum juga salah
satu elemen fundamental dalam sistem pendidikan yang sangat mempengaruhi
proses dan hasil belajar. Dalam konteks pendidikan, kurikulum tidak hanya
berfungsi sebagai panduan yang mengatur apa yang diajarkan, tetapi juga
sebagai alat yang menciptakan pengalaman belajar yang mendukung
pengembangan karakter dan kompetensi siswa.



Kurikulum adalah seperangkat konsep yang mencakup tujuan, isi, serta metode
dan evaluasi pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Perencanaan tersebut disusun secara terstruktur untuk suatu bidang
studi, sehingga memberikan pedoman dan instruksi untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan materi di
dalam kurikulum harus diorganisasikan dengan baik agar sasaran (goals) dan

tujuan (objectives) pendidikan yang telah ditetapkan tercapai.

Dalam sejumlah aktivitas belajar yang terdapat dalam kurikulum dimiliki
peserta didik di bawah naungan dan arahan pihak sekolah. Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggara
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu berdasarkan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 Ayat 198. Dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu pedoman

yang dirancang agar kegiatan pembelajaran mencapai tujuannya.

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang kompleks dan berlapis yang
bertujuan untuk merancang, memperbarui, dan meningkatkan kurikulum
pendidikan agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan masa kini serta selaras
dengan perkembangan sosial, budaya, dan teknologi. Dalam konteks ini,
pengembangan kurikulum tidak hanya sekadar penyesuaian isi materi ajar,
tetapi juga mencakup penentuan metode pembelajaran yang efektif dan sistem
evaluasi yang tepat. Kurikulum dikembangkan berdasarkan tujuan yang jelas,
yaitu untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi orang yang diinginkan.
Dalam arti lain proses yang mengaitkan satu komponen dengan komponen lain
untuk menghasilkan suatu kurikulum yang lebih baik. Diartikan pula sebagai
kegiatan penyusunan, implementasi dan evaluasi, serta kegiatan perbaikan dan

penyempurnaan kurikulum.

Pengembangan kurikulum adalah proses terus-menerus yang melibatkan
identifikasi konten yang perlu diajarkan, menentukan metode pengajaran yang
tepat, dan memastikan kesesuaian dengan standar kompetensi yang diharapkan

didasarkan dengan hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku



sehingga dapat memberikan kondisi pembelajaran yang lebih baik. Dengan
kata lain, pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk menghasilkan
kurikulum baru dengan langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar

hasil penilaian yang dilakukan selama periode tertentu.

Dunia pendidikan harus adaptif, memiliki fondasi yang kokoh untuk
merespons tuntutan jaman. Ide brilian Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia (Mendikbutristek RI), Nadiem Anwar
Makarim, tentang Merdeka Belajar menjawab tantangan globalisasi ini. Pada
upacara peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2 Mei 2022 Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
(Mendikbudristek RI) menyampaikan sejumlah perkembangan Program
Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka dilaksanakan berdasarkan
Kemendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran sebagai penyempurnaan

kurikulum sebelumnya.

Kurikulum merdeka yang sebelumnya dikenal dengan kurikulum prototipe
atau kurikulum dengan paradigma baru tersebut ditawarkan sebagai salah satu
opsi pemulihan pembelajaran akibat pandemi. Kurikulum merdeka dirancang
sebagai upaya Kemendikbudristek untuk mengatasi krisis belajar yang telah
lama terjadi, dan menjadi semakin parah karena pandemi. Krisis ini dimulai
dari rendahnya hasil belajar peserta didik, bahkan dalam hal yang mendasar
seperti literasi membaca. Krisis belajar juga ditandai oleh ketimpangan kualitas
belajar yang lebar antar wilayah dan antar kelompok sosial-ekonomi.
Kurikulum berpengaruh besar pada apa yang diajarkan oleh guru, juga pada
bagaimana materi tersebut diajarkan. Karena itu, kurikulum yang dirancang
dengan baik akan mendorong dan memudahkan guru untuk mengajar dengan
lebih baik.

Kurikulum merdeka diluncurkan sebagai bagian dari reformasi pendidikan di
Indonesia untuk menjawab tantangan pendidikan yang dinamis dan kebutuhan
akan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Kebutuhan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang lebih adaptif dan responsif



terhadap kebutuhan siswa dan konteks lokal, berbeda dari pendekatan satu
ukuran untuk semua yang digunakan dalam kurikulum sebelumnya. Kurikulum
merdeka memberikan keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan spesifik siswa
dan dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih relevan dan
bermakna. Kurikulum ini berfokus pada pengembangan kompetensi utama
siswa, seperti keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas, dan kemampuan
menyelesaikan masalah, yang dianggap penting untuk kesiapan menghadapi
tantangan abad ke-21. Konsep merdeka belajar yang diusung mendukung
otonomi siswa dalam memilih jalur pembelajaran mereka, memberikan

kesempatan untuk eksplorasi lebih dalam sesuai minat dan bakat mereka.

Dalam kurikulum merdeka terdapat kegiatan pembelajaran yang berkaitan
dengan projek. Projek menurut KBBI yaitu rencana pekerjaan dengan sasaran
khusus dan dengan saat penyelesaian yang tegas. Projek juga dapat diartikan
serangkaian kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu dengan cara
menelaah sesuatu tema menantang. Projek merupakan serangkaian rencana
kegiatan atau pekerjaan yang memiliki tujuan khusus yang harus dicapai
dengan cara-cara yang telah dipersiapkan sebelumnya. Projek didesain agar
peserta didik dapat melakukan investigasi, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Dalam kurikulum merdeka
terdapat pembelajaran P5. P5 singkatan dari "Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila,” profil pelajar Pancasila merupakan usaha yang dilakukan oleh
elemen pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam
membentuk pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
berkompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang
memiliki enam ciri utama yaitu beriman, bertakwa kepada tuhan YME,
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar

kritis, dan kreatif.

P5 merupakan bagian dari reformasi pendidikan di Indonesia. P5 dirancang
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran

melalui pendekatan berbasis projek. Tujuan utamanya adalah untuk



membentuk karakter siswa dengan melibatkan mereka dalam projek-projek
yang menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan tindakan nyata dan konteks
lokal. Komponen P5 dari kurikulum merdeka di Indonesia yang bertujuan
untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Guru dan siswa
merancang projek yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi masalah nyata atau kebutuhan masyarakat
yang relevan. Siswa melaksanakan projek dengan bimbingan guru, dan hasil
serta dampak projek dievaluasi untuk memastikan pencapaian tujuan

pendidikan dan karakter.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan projek penguatan
profil pelajar Pancasila yaitu pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk
mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan dilingkungan
sekitarnya. Pembelajarannya berbasis projek (project based learning) yang
berbeda dengan pembelajaran berbasis projek dalam program intrakurikuler di
dalam kelas. Dengan tujuan membentuk pelajar Indonesia menjadi pelajar

sepanjang hayat yang berkompetensi global sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Bahwa upaya pendidikan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila
sangat penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Melalui kurikulum merdeka
dan program-program yang berfokus pada pengembangan karakter, diharapkan

siswa dapat menjadi insan yang unggul dan bermanfaat bagi masyarakat.

Masalah yang terjadi memunculkan sebuah fenomena, fenomena tersebut
adalah bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan produk
dari kurikulum yang baru yaitu Kurikulum Merdeka. Sehingga dari kurikulum
yang baru, terdapat berbagai macam problematika yang terjadi. Problematika
yang terjadi adalah projek penguatan profil Pancasila (P5) ini dianggap rumit
sehingga menjadi diskusi di masyarakat, kemudian banyak sekolah-sekolah
yang diasumsikan tidak mengikuti peraturan dan hanya sebagai formalitas saja.
Dengan demikian, apakah sekolah di Bandar Lampung benar-benar

menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Penelitian ini
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berupaya untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang ada di SDN 2 Perumnas Way Halim.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimana proses pembelajaran tari dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka di SDN 2

Perumnas Way Halim?”
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
proses pembelajaran tari dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
Kurikulum Merdeka di SDN 2 Perumnas Way Halim.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi pendidik
Penelitian ini dapat memberi ruang dan waktu untuk pendidik
mengembangkan kompetensi dan memperkuat karakter Profil Pelajar

Pancasila khususnya pembelajaran tari di SDN 2 Perumnas Way Halim.

1.4.2 Bagi peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman terkait segala
hal yang dilakukan dalam penelitian.

1.4.3 Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan masukan dan bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan kesiapan sekolah dalam

melaksanakan kurikulum merdeka.

1.4.4 Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini dapat menghargai proses belajar dan bangga dengan

hasil pencapaian yang telah diupayakan secara optimal.



1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Objek Penelitian :
Objek penelitian ini adalah pembelajaran tari dalam Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka di SDN 2 Perumnas
Way Halim.

1.5.2 Subjek Penelitian :
Subjek penelitian ini adalah guru kelas VI SDN 2 Perumnas Way Halim
dan siswa/siswi kelas VI SDN 2 Perumnas Way Halim

1.5.3 Tempat Penelitian:
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Perumnas Way Halim

1.5.4 Waktu Penelitian :
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober sampai dengan

bulan Desember di SDN 2 Perumnas Way Halim.

Tabel 1. 1 Jadwal Kegiatan

Waktu Kegiatan

NO Kegiatan Agustus | September Oktober November Desember Januari

112|3|/4|1|2|3|4(1|2|3 |41 |23 |4(1|/2,3/4|1|2|3|4

1. Pra-
Penelitian

2. | Penyusunan

Proposal
3. | Pelaksanaan
Penelitian
4. | Analisis
Data

5. | Penyusunan
Hasil
Penelitian




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai pembelajaran tari dalam kurikulum sudah
banyak dilakukan, namun peneliti mengambil pembelajaran tari dalam projek
penguatan profil pelajar Pancasila sebagai perbandingan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti sekarang. Penelitian terdahulu
digunakan sebagai rujukan atau referensi untuk mendapatkan informasi yang
relevan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Beberapa hasil penelitian
yang relevan mengenai pembelajaran tari dalam projek penguatan profil pelajar

Pancasila diambil dari beberapa sumber antara lain.

Penelitian yang ditulis oleh Anjali Dian Talsania pada tahun 2023 dengan judul
“Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi Di Sekolah Dasar Negeri 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung).” Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa implementasi kurikulum merdeka yang terjadi di SDN 2
Perumnas Way Halim berjalan dengan baik. Kemampuan dan skill yang
dimiliki oleh guru di SDN 2 Perumnas Way Halim menjadi poin yang utama
karena guru telah mampu menunjukkan kontribusinya. Terdapat pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu seperti pengolahan barang
bekas yang ditampilkan dalam acara Fashion, penampilan tari kreasi dan tari
tradisional, market day dengan menjual olahan makanan dari buah belimbing.
Program P5 ini bertujuan untuk memberikan kebebasan dan kemandirian pada
peserta didik dalam menentukan minat dan bakat yang peserta didik miliki.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan terletak pada pembahasan, skripsi
yang ditulis Anjali Dian Talsania membahas bagaimana implementasi

kurikulum merdeka yang terjadi di SDN 2 Perumnas Way Halim sedangkan



penelitian ini membahas bagaimana proses pembelajaran tari dalam P5 serta
berkaitan dengan dimensi profil pelajar Pancasila.

Selanjutnya artikel dengan judul “Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui
Kemasan Pertunjukkan Seni Pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” yang
ditulis oleh Trimulyani Nurjatisari, Yudi Sukmayadi, dan Trianti Nugraheni
pada tahun 2023. Dalam artikel tersebut menunjukkan bahwa Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka melalui kemasan
pertunjukan di Kampung Seni Edas adalah sebuah inisiatif yang bertujuan
untuk memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Pancasila di antara
para pelajar sekitarnya. Projek peserta didik didasari atas keterlibatan mereka
secara aktif dalam pengembangan kegiatan pembelajaran berdasarkan
keperluan belajar yang mereka tentukan sendiri. Peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan menyajikan solusi tersebut
melalui hasil produk yang mereka ciptakan dalam Kkegiatan projek
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran peserta didik disesuaikan dengan
konteks yang relevan. P5 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengetahui bagian integral dari proses penguatan karakter mereka, serta
sebagai kesempatan untuk menginspirasi peserta didik agar dapat berkontribusi
dalam pembelajaran dari lingkungan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan
Trimulyani Nurjatisari, Yudi Sukmayadi, dan Trianti Nugraheni membahas
bagaimana kemasan pertunjukan yang dilakukan dalam P5 sedangkan
penelitian ini membahas bagaimana proses pembelajaran tari mulai dari modul

ajar pada kurikulum merdeka.

Penelitian yang ditulis oleh Rannia Octavinia dan Heni Komalasari pada tahun
2023 dengan judul Kurikulum Merdeka Pada Penguatan Profil Pelajar
Pancasila: Dalam Pembelajaran Seni Tari menjelaskan bahwa proses
pelaksanaan program profil pelajar Pancasila didapatkan dengan hasil kegiatan
temukan, bayangkan, dan bagikan. Panitia atau pendidik yang terlibat dalam
projek profil Pancasila tersebut memaparkan dari mulai temuan yang mana
pendidik memberikan penjelasan mengenai Bhinneka Tunggal Ika, lalu

memberikan pemahaman mengenai isu global dalam pelestarian tari Nusantara,
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dan pada akhir tahapan temukan membentuk kelompok tarian yang telah
diberikan oleh fasilitator. Dalam jurnal yang ditulis oleh Rannia Octavinia dan
Heni Komalasari bahwasanya desain P5 berjalan dengan baik, mereka
membuat tim fasilitator, mengidentifikasi kesiapan dan isu persalahan,
merancang dimensi, pelaksaan dan menyusun laporan hingga evaluasi. Artikel
yang ditulis Rannia Octavinia dan Heni Komalasari membahas tentang
kesiapan tim fasilitator atau panitia dalam P5 sedangkan penelitian ini
membahas bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap proses

pembelajaran tari.

Landasan Teori
2.2.1 Kurikulum Merdeka

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) resmi meluncurkan kurikulum merdeka sebagai
upaya mengatasi krisis pembelajaran (learning loss). Kurikulum
merdeka yang sebelumnya dikenal dengan kurikulum prototipe atau
kurikulum dengan paradigma baru tersebut ditawarkan sebagai salah
satu opsi pemulihan pembelajaran akibat pandemi. Kurikulum merdeka
adalah kurikulum yang memiliki tujuan untuk mengembangkan minat
dan bakat anak sejak dini dengan menitikberatkan pada materi pokok,
pembentukan karakter, dan kompetensi siswa. Kurikulum merdeka
telah diuji di 2.500 sekolah penggerak. Kurikulum ini diperkenalkan
tidak hanya ke sekolah penggerak saja, tetapi juga ke sekolah lainnya.
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2022,
143.265 sekolah menggunakan kurikulum merdeka. Jumlah ini akan
terus bertambah seiring mulai berlakunya kurikulum merdeka ditingkat
TK, SD, SMP dan SMA tahun ajaran 2022-2023.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020,
kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran di sekolah
yang beragam, maka materi akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami materi dan menguatkan

kompetensi. Guru memiliki fleksibilitas untuk memilih berbagai
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perangkat ajar yang menyesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
peserta didik. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim
mengatakan bahwa “Merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir.”
Syukri mengungkapkan bahwa merdeka belajar adalah pembelajaran

dengan tujuan menciptakan suasana-suasana yang membahagiakan.

Merdeka belajar adalah sebuah gebrakan baru dalam dunia pendidikan
untuk mengubah pendidikan Indonesia yang selama ini terkesan sama
saja. Menurut Fathan. Merdeka belajar dari sisi Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan sendiri dapat diartikan kurikulum dalam proses
pembelajaran  haruslah  menyenangkan  ditambah  dengan
pengembangan berpikir yang inovatif oleh para tenaga pendidik atau
guru. Hal ini dapat menimbulkan sikap positif peserta didik dalam

merespons pembelajaran yang diterapkan.

Merdeka belajar merupakan proses pembelajaran secara alami untuk
mencapai kemerdekaan. Diperlukan belajar merdeka terlebih dahulu
karena masih ada hal-hal yang terpendam, rasa belum merdeka dan
ruang gerak yang tidak sempit untuk merdeka. Merdeka belajar adalah
proses menggali potensi terbesar para guru dan siswa untuk berinovasi
dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri. Mandiri
bukan hanya mengikuti proses pembelajaran pendidikan tetapi benar-

benar inovasi Pendidikan.

R. Suyanto Kusumaryono mengemukakan bahwa “Merdeka Belajar”
yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem

Makarim dapat ditarik beberapa poin penting yaitu sebagai berikut:

a. “Merdeka Belajar” adalah jawaban atas masalah yang dihadapi
oleh guru dalam praktik pendidikan.

b. Guru dikurangi bebannya dalam melaksanakan profesinya, melalui
keleluasaan yang merdeka dalam menilai belajar siswa dengan

berbagai jenis dan bentuk instrumen penilaian, merdeka dari
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berbagai pembuatan administrasi yang memberatkan, merdeka dari
berbagai tekanan intimidasi, kriminalisasi, atau memolitisasi guru.
Membuka mata Kkita untuk mengetahui lebih banyak kendala-
kendala apa yang dihadapi oleh guru dalam tugas pembelajaran di
sekolah, mulai dari permasalahan penerimaan peserta didik baru
(input), administrasi guru dalam persiapan mengajar termasuk
RPP, proses pembelajaran, serta masalah evaluasi seperti USBN-
UN (output).

. Guru yang sebagai garda terdepan dalam membentuk masa depan

bangsa melalui proses pembelajaran, maka menjadi penting untuk
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan di dalam kelas, melalui sebuah kebijakan
pendidikan yang nantinya akan berguna bagi guru dan siswa.

Konsep “Merdeka Belajar” pada saat Nadiem Makarim
memberikan pidato pada acara Hari Guru Nasional (HGN)
tersebut, diasumsikan tidak lagi menjadi gagasan melainkan lebih
pada sebuah kebijakan yang akan dilaksanakan. Kesimpulan dari
konsep merdeka belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi

sistem pendidikan nasional.

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Nomor 56 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum

dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, pelaksanaan Kurikulum

Merdeka diberlakukan secara bertahap dengan ketentuan sebagai
berikut:

1.

Tahun pertama dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 5
(lima) sampai dengan 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia
dini, serta peserta didik kelas I, kelas 1V, kelas VII, dan kelas X
pada jenjang pendidikan sekolah dasar dan pendidikan
menengah.

Tahun kedua dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 4
(empat) sampai 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia dini,

serta peserta didik kelas I, kelas I, kelas 1V, kelas V, kelas VII,
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kelas X, dan kelas Xl pada jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

3. Tahun ketiga dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 3 (tiga)
sampai 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia dini serta
peserta didik kelas I, kelas Il, kelas 111, kelas 1V, kelas V, kelas
VI, kelas VII, kelas VIII, kelas X, kelas X, kelas XI dan kelas

X1 pada jenang pendidikan dasar dan menengah.

2.2.2 Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang mempelajari tingkah
laku manusia. Menurut Desmita (2009: 44) teori belajar behavioristik
merupakan teori belajar memahami tingkah laku manusia yang
menggunakan pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik,
sehingga perubahan tingkah laku pada diri seseorang dapat dilakukan
melalui upaya pengkondisian. Dengan kata lain, mempelajari tingkah
laku seseorang seharusnya dilakukan melalui pengujian dan pengamatan
atas tingkah laku yang terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan
bagian-bagian dalam tubuh. Teori ini mengutamakan pengamatan, sebab
pengamatan merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi atau

tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons
menurut Thorndike (Budiningsih, 2005: 21). Menurutnya, belajar adalah
proses pembentukan hubungan antara stimulus (rangsangan) dan respons
(reaksi). Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan
belajar, seperti: pikiran, perasaan atau hal-hal lain yang dapat ditangkap
melalui alat indera. Sedangkan respons adalah reaksi yang dimunculkan
peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan,
atau gerakan/tindakan sebagai hasil dari rangsangan tersebut. Teori ini
menekankan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati secara
langsung sebagai akibat dari interaksi tersebut. Seseorang dianggap telah
belajar apabila dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
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Thorndike dalam teori belajarnya mengungkapkan bahwasanya setiap
tingkah laku makhluk hidup itu merupakan hubungan antara stimulus dan
respons, adapun Thorndike ini disebut teori konesionisme. Belajar adalah
pembentukan hubungan stimulus dan respon sebanyak-banyaknya.
Dengan artian adanya stimulus itu maka diharpakn timbul respon yang
maksimal. Teori behavioristik menekankan pada kajian ilmiah mengenai
berbagai respon perilaku yang dapat diamati dan penentu lingkungannya.
Dengan Kkata lain, perilaku memusatkan pada interaksi dengan

lingkungannya yang dapat dilihat dan diukur.

Teori behavioristik adalah sebuah teori tentang tingkah laku sebagai hasil
dari dari pengalaman. Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi
belajar yang bertpengaruh terhadap arah pengembangan dan praktik
pendidikan serta pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik.
Aliran ini menekankan poada terbentuknya perilaku yang tampak
sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan
stimulus-responsnya mendudukkan siswa belajar sebagai individu yang
pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode
pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku semakin kuat
bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman
(Rusli dan Kholik, 2013).

Teori belajar behavioristik adalah sebuah aliran dalam teori belajar yang
sangat menekankan pada perlunya tingkah laku (behaviour) yang dapat
diamati. Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indra dengan
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan
respons. Menurut Ahmadi (2003: 46), teori belajar behavioristik
mempunyai ciri-ciri. Pertama, aliran ini mempelajari perbuatan manusia
bukan dari kesadarannya , melainkan mengamati perbuatan dan tingkah
laku yang berdasarkan kenyataan. Kedua, segala perbuatan dikembalikan
kepada refleks.
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2.2.3 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek Penguatan Profil Pancasila atau yang dikenal dengan istilah P5
adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan
memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar untuk
menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila.
Projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya untuk
mencapai tercapainya profil pelajar Pancasila dengan menggunakan
paradigma baru melalui pembelajaran berbasis projek. Dengan
menjalankan P5, pendidik diharapkan dapat menemani proses
pembelajaran peserta didik untuk dapat menumbuhkan kapasitas dan
membangun karakter luhur sebagaimana yang dijabarkan dalam profil

pelajar Pancasila.

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila”, pernyataan
ini dipaparkan dalam buku panduan pengembangan projek penguatan
Profil Pelajar Pancasila yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Profil Pelajar Pancasila sendiri
dirumuskan dengan enam dimensi kunci yakni: 1) Beriman dan
bertakwa mulia, 2) Berkebinnekaan global, 3) Bergotong royong, 4)
Mandiri, 5) Bernalar Kritis, 6) Kreatif. Perwujudan dari keenam
dimensi tersebut dalam Kurukulum Merdeka disebut projek penguatan

Profil Pelajar Pancasila.

Modul P5 merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, media
pembelajaran, dan asesmen yang diperlukan untuk melaksanakan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik pada setiap satuan
pendidikan nantinya memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri,
memilih, dan memodifikasi modul proyek yang tersedia sesuai dengan

konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.

Melalui projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, peserta didik

dikenalkan dengan beragam tema dan isu yang ada di sekeliling mereka.
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Peserta didik melakukan investigasi, menganalisis, memecahkan
masalah dan mengambil keputusan dari masalah yang diamati. Dalam
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, peserta didik
memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau isu penting
seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan mental budaya,
wirausaha, teknologi dan kehidupan berdemokrasi. Pada dalam
kesempatan ini peneliti akan meneliti bagaimana pembelajaran tari

dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila di seklah tersebut.

Dalam projek penguatan Profil Pelajar Pancasila ini terutama dalam
pembelajaran tarinya terdapat perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasinya. Perencanaan dilakukan sejak awal semester yaitu diskusi
bersama antara guru dan orang tua peserta didik mengenai
kesediaannya terlibat dalam kegiatan yang akan diselenggarakan. Pada
kegiatan awal pembelajaran, guru mengenalkan kepada peserta didik
mengenai keberagaman seni yang ada di Indonesia, kemudian untuk
pelaksanaan kegiatan peserta didik berlatih kegiatan seni seperti
menari. Dalam pelaksanaan kegiatan projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila tersebut terdapat beberapa proses yang harus dilakukan
contohnya pemilihan tema dan konsep, seleksi grup tari, persiapan
koreografi, latihan dan persiapan teknis dan promosi kegiatan. Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan untuk
peserta didik mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan
karakter serta kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitar.
Karakter cinta tanah air ini dapat dilakukan melalui optimalisasi
pelestarian budaya nasional yang diantaranya ialah pelestarian berbagai
tari Nusantara yang diajarkan sejak dini kepada peserta didik menurut
Widiyono (2022: 30).

Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata
pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang

diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan
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pembelajaran berarti proses atau cara perbuatan yang menjadikan orang
atau makhluk hidup untuk belajar. Pembelajaran sebuah perubahan
perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-
ulang. Menurut Sudjana (2012) pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran menurut
Sugiyono dan Hariyanto (2015: 45) didefinisikan sebagai sebuah
kegiatan guru mengajar dan membimbing siswa menuju proses
pendewasaan diri. Selain itu, Sugihartono juga mendefinisikan
pembelajaran secara lebih operasional, yaitu sebagai suatu upaya yang
dilakukan oleh pendidik atau guru secara sengaja dengan tujuan
menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara mengorganisasikan dan
menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan berbagai metode
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih optimal.

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan atau interaksi antara guru
dan peserta didik yang terencana dan terorganisir agar peserta didik
dapat belajar secara optimal untuk memperoleh suatu perubahan yang
sifatnya menetap. Tujuan dari belajar adalah untuk mencapai hasil
belajar yang merupakan pencapaian utama seorang individu dalam
mencapai tujuan belajarnya. Menurut Hamalik (2010: 60) pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Tujuan dalam pembelajaran akan tercapai dengan bak apabila peserta

didik aktif dan kreatif dalam setiap pembelajarannya.
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2.2.4.1 Perencanaan

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat
perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan
yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat

sasaran.

Menurut Majid (2006: 15) mengemukakan bahwa perencanaan
adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan
penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur
tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan sehari-hari.
Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan
dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat
perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan
kemana harus pergi dan mengidentifikasi persyaratan yang
diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien.
Perencanaan pembelajaran juga merupakan proses sistematis
dalam mendesain dan merancang aktivitas pendidikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Ini  mencakup
serangkaian langkah yang melibatkan penetapan tujuan,
pemilihan materi, metode, dan strategi pengajaran, serta
penilaian hasil belajar. Tujuan utama dari perencanaan
pembelajaran adalah menciptakan pengalaman belajar yang
efektif dan efisien yang memenuhi kebutuhan peserta didik dan

mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan.
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2.2.4.2 Pelaksanaan

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, pelengkap dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri
dari peserta didik, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material meliputi buku- buku, papan tulis dan
kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas
dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan
audiovisual, juga komputer, prosedur, meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya. Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup
Hamalik (2008: 10).

Pelaksanaan  pembelajaran  berkaitan ~ dengan  tahap
implementasi dari rencana pembelajaran yang telah disusun.
Pada tahap ini, rencana yang telah dibuat diterapkan dalam
praktik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran melibatkan pengelolaan kelas, interaksi dengan
peserta didik, dan penyesuaian aktivitas berdasarkan kebutuhan

dan respons peserta didik.

2.2.4.3 Evaluasi

Istilah evaluasi (evaluation) menunjuk pada suatu proses untuk
menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu. Evaluasi berarti
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu,
atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dan terhadap proses belajar mengajar mengandung
penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai
beberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. Sebenarnya yang

dinilai hanyalah proses belajar mengajar, tetapi penilaian atau
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evaluasi itu diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang
diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan
melalui peninjauan terhadap perangkat komponen yang sama-
sama membentuk proses belajar mengajar menurut W.S Winkel
(2004: 67).

Evaluasi hasil belajar diartikan sebagai suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar
seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama satu
periode tertentu. Terdapat perbedaan antara penilaian dan
pengukuran, namun keduanya tidak dapat dipisahkan. Bila
evaluasi menunjuk pada suatu tindakan proses untuk
menentukan nilai sesuatu, maka pengukuran merupakan suatu
tindakan atau proses untuk menentukan luas atau kuantitas dari

sesuatu.

Di sisi lain, evaluasi juga merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran pendidikan. Hal ini berarti, evaluasi
merupakan kegiatan yang tak terelakkan dalam setiap kegiatan
atau proses pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan evaluasi
merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran pendidikan. Oleh karena itu, sudah sepatutnya
seorang guru memiliki kemampuan menyelenggarakan
evaluasi. Guru akan lebih menguasai kemampuan ini apabila

sejak dini dikenalkan dengan kegiatan evaluasi.

2.2.5 Pembelajaran Tari

Pembelajaran tari sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang
menggunakan media seni sebagai sarananya, secara konseptual
bertujuan mengembangkan aspek kreativitas yaitu mengungkapkan
fantasinya, imajinasinya atau gagasan tentang diri atau lingkungan
dalam wujud kreasi visual (Triyanto, 2003). Menurut Murray dan Teti

Wami (2010), kegiatan menari menjadi kegiatan bermain yang



21

menyenangkan bagi peserta didik, sehingga peserta didik memiliki
kesempatan dan kebebasan untuk mengembangkan gerak secara kreatif.
Guru harus menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga

peserta didik dapat berinteraksi dengan yang lainnya.

Pembelajaran tari dalam dimensi pendidikan akan memberi warna dan
arah pada pembentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan gerak.
Hal ini disebabkan karena pembelajaran tari tidak hanya
mengembangkan kompetensi motorik semata akan tetapi kompetensi
afektif dan kognitif. Tari sebagai bentuk seni merupakan aktivitas
khusus yang bukan hanya sekedar ungkapan gerak yang emosional atau
mengungkapkan perasaan dalam wujud gerak tanpa arah dan tujuan,
akan tetapi merupakan stimulus yang mempengaruhi organ syaraf
kinestesis manusia sebagai sebuah perwujudan pola-pola yang bersifat
konstruktif.

Pembelajaran seni adalah suatu proses yang dilakukan sekarang untuk
memperoleh suatu perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman berkesenian dan berita aksi dengan budaya lingkungan
untuk mencapai tujuan tertentu (Jazuli, 2008 : 29). Pembelajaran pada
hakikatnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik
(Darsono, 2010: 24). Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar
mempunyai ketrampilan, pengetahuan sikap dan nilai (Dimyati, 1998:
10). Pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yaitu tujuan, bahan
pelajaran (materi), kegiatan belajar mengajar, metode, alat sumber
belajar, guru, anak dan evaluasi (Djamanah, 1997: 44). Tujuan

pembelajaran seni tari di sekolah yaitu:

a. Menunjukkan kemampuan mekanistik tubuh peserta didik
b. Peserta didik mempunyai sikap percaya diri
c. Peserta didik mempunyai kemampuan bergerak secara sistematik

dan terstruktur
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d. Peserta didik mampu menggunakan pemikirannya secara sistematis
untuk menghafal dan mengingat Kembali

Tujuan pendidikan seni dalam pembelajaran seni tari di sekolah juga
berfungsi untuk mengarahkan perubahan sikap dan tingkah laku
sebagai hasil belajar seni. Pengalaman belajar berkesenian harus
mampu mengembangkan potensi kreatif peserta didik sehingga mampu
menemukan genius dalam diri peserta didik. Potensi kreatif peserta
didik dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran seni di sekolah
selalu berpegang dalam tiga prinsip antara lain:

a. Pembelajaran seni di sekolah harus memberikan kebebasan kepada
diri peserta didik untuk mengolah potensi kreatifnya;

b. Pembelajaran seni di sekolah harus dapat memperluas pergaulan
dan komunikasi peserta didik dengan lingkungannya;

c. Pembelajaran seni di sekolah hendaknya dilakukan dengan cara

yang menyenangkan menurut Jazuli (2008: 140-141).
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Kerangka berpikir tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini membahas
bagaimana proses pembelajaran tari dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang didasari pada teori Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi tahun 2020 vyaitu Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Dalam pembelajaran tari P5 ini juga membahas bagaimana tahapan
implementasi Kurikulum Merdeka terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Sesuai dengan buku panduan Kurikulum Merdeka apakah projek P5 yang ada di

SDN 2 Perumnas Way Halim berjalan sesuai atau tidak.
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3.2

I1l. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut
juga metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode

kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi menurut Sugiyono
(2022: 9). Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu metode
deskriptif kualitatif, metode ini merupakan salah satu metode untuk
menjelaskan dan memaparkan seluruh hasil penelitian sesuai dengan keadaan
di lapangan. Bentuk laporan penelitian ini akan diuraikan secara rinci dan jelas
dengan begitu peneliti dengan mudah mendapatkan sebuah kesimpulan.
Metode ini sama seperti halnya dengan sebuah alat yang digunakan untuk
menelaah fenomena - fenomena dalam kehidupan sosial dan budaya.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dengan judul “Pembelajaran Tari Dalam Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka di SDN 2 Perumnas Way Halim
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yang berlokasi di Jalan Merapi Raya No. 2, Perumnas Way Halim, Kota
Bandarlampung, Prov. Lampung. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari

bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan Desember 2024.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari data dapat diperoleh.
Menurut Lofland (2007: 130) sumber data dalam penelitian kualitatif adalah
berupa kata-kata dan tindakan. Data lainnya yang dapat mendukung adalah
dokumen dan lain-lain serta diperlukan untuk melengkapi data penelitian.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang
ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat,
keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk
penalaran dan penyelidikan. Sumber data penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Sumber Data Primer

Menurut Sugiyono (2018: 456) data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Data primer adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari informan di lapangan yaitu melalui wawancara
mendalam (indept interview). Dalam penelitian ini yang menjadi
narasumber yaitu Guru Kelas 6 SDN 2 Perumnas Way Halim dan
siswa/siswi kelas 6 SDN 2 Perumnas Way Halim. Total keseluruhan
siswa/siswi kelas 6 berjumlah 80 orang terdapat kelas 6A, 6B, 6C dan
6D.

3.3.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumen dan sebagainya.

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa dokumen
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sekolah yang mencangkup profil sekolah, kurikulum operasional, buku-
buku, modul ajar, dan lainnya di SDN 2 Perumnas Way Halim yang
berkaitan dengan kurikulum merdeka. Data ini dapat diperoleh dari
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, TU dan

sebagainya.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

3.4.1 Metode Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang selalu
digunakan pada saat penelitian sedang berlangsung. Menurut Achmadi
(2009: 70) observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki. Menurut Arikunto (2010: 199) observasi
merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Dari
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Dalam hal ini peneliti mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
kesiapan sekolah dan guru dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka serta sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran tari
dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila di SDN 2 Perumnas

Way Halim.
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3.4.2 Metode Wawancara
Menurut Hadi (2000: 193) wawancara merupakan metode
pengumpulan data dengan cara tanya-jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.
Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 137) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Menurut Sugiyono (2006: 235) ada 7 langkah dalam penggunaan

wawancara untuk mengumpulkan data antara lain:

1. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

Mengawali atau membuka alur wawancara

Melangsungkan alur wawancara.

Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

N g &~ w

Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah

diperoleh.

Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai Guru kelas 6 SDN 2
Perumnas Way Halim dan siswa/siswi kelas 6 SDN 2 Perumnas Way

Halim berkenaan dengan Kurikulum Merdeka.
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Tabel 3. 1 Daftar Pertanyaan Guru Kelas VI SDN 2 Perumnas Way Halim

No.

Pertanyaan

1.

Perencanaan

. Apa yang dimaksud Projek Penguatan Pelajar

Pancasila?

. Apa saja perubahan yang timbul dengan adanya P5?

. Apakah projek P5 yang dilakukan memiliki konteks

yang relevan dengan kehidupan nyata atau isu-isu
yang relevan bagi siswa/siswi?

Mengapa sangat penting P5 diterapkan dalam
Kurikulum Merdeka?

. Apa tujuan dari pembelajaran tari Pancasila dalam

Kurikulum Merdeka?

Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal dalam pembelajaran tari?

. Apa peran guru kelas dalam mendukung kreativitas

dan ekspresi siswa?

Pelaksanaan

. Apakah siswa diminta untuk mempresentasikan hasil

projek P5 mereka dengan cara kreatif dan menarik?

Bagaimana pembelajaran tari dapat membantu
menguatkan karakter dan nilai-nilai Pancasila pada
siswa/siswi?

. Apa model atau metode yang digunakan untuk

pembelajaran tari dalam Kurikulum Merdeka?

Bagaimana siswa terlibat dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan projek tari dalam P5?

. Apa timbal balik dari siswa/siswi dan orang tua

tentang pembelajaran tari dalam konteks P?

. Apakah dalam P5 khususnya pembelajaran tari

terdapat ketentuan tema?

Berapa kali pertemuan latihan yang dilaksanakan
dalam sebulan dan waktu latihan berapa menit?

Evaluasi

Bagaimana penilaian ini  dilakukan  dalam
pembelajaran tari untuk memastikan pencapaian
Profil Pelajar Pancasila?

. Apakah hasil penilaian dalam P5 digunakan untuk

merencanakan perbaikan dan pengembangan projek
ke depan?
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3. Apa tujuan utama dari evaluasi dalam PS5 pada
Kurikulum Merdeka?

4. Apa strategi untuk memastikan bahwa penilaian
dalam P5 objektif dan adil?

Tabel 3. 2 Daftar Pertanyaan Peserta Didik kelas VI SDN 2 Perumnas Way

Halim

No. Pertanyaan

1. | Apayang dimaksud dengan tari

2. | Mengapa penting untuk mempelajari tari sebagai bagian dari budaya
Indonesia?

3. | Bagaimana tari dapat mengajarkan kita tentang nilai-nilai Pancasila, seperti
gotong royong atau kerja sama?

4. | Mengapa kita perlu melestarikan tarian daerah dalam kehidupan sehari-
hari?

5. | Dalam projek tari ini, bagaimana cara kalian mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dalam setiap gerakan yang kalian lakuka

3.4.3 Metode Dokumentasi
Menurut Arikunto (2010: 202) dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari data-data
atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang
mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar seperti,
foto-foto hasil pembuatan tugas dasar pola dan nilai praktik pertama

dan kedua.

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar
siswa melalui nilai praktik yang dinilai oleh guru berdasarkan unjuk
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kerja pembuatan dasar pola. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data yang lengkap

seperti dokumen profil sekolah, kurikulum operasional, modul ajar, alur

tujuan pembelajaran, dan kegiatan projek penguatan profil pelajar

Pancasila.

Menurut Sugiyono (2019: 156) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu angket. Cara

yang digunakan dengan menggunakan kuesioner, formulir observasi, formulir

lain yang berkaitan dengan pencatatan data, dan lain-lain. Instrumen penelitian

juga digunakan untuk mengukur nilai variabel yang sedang diteliti. Pada

penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan data

melalui 3 tahap pertanyaan, sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Instrumen Penelitian

No.

Aspek Umum

Indikator

Keterangan

Ya Tidak

Perencanaan

Mengembangkan kurikulum
satuan Pendidikan berdasarkan
contoh dari Kemendikbudristek
dengan cara memodifikasi
pengorganisasian dan
perencanaan pembelajaran
berdasarkan analisis dan
refleksi terhadap kondisi,
sarana, prasarana dan tenaga
pendidik serta kependidikan di
satuan Pendidikan dengan
melibatkan perwakilan siswa,
orang tua atau Masyarakat
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Melakukan perombakan
terhadap contoh perencanaan
pembelajaran dan asesmen yang
disediakan Kemendikbudristek
berdasarkan kebutuhan peserta
didik

Guru dapat mengombinasikan
serta memodifikasi berbagai
perangkat ajar menyesuaikan
dengan konteks lokal dan
kebutuhan peserta didik

Guru dapat memodifikasi
beberapa bagian dari modul ajar
yang disediakan
Kemendikbudristek untuk
sebagian dari mata pelajaran

Membuat modul projek sesuai
konteks lokal, kebutuhan, serta
minat peserta didik dengan
melibatkan ide-ide peserta didik

Pelaksanaan

Mengawali  kegiatan  Projek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif,
menyenangkan, dan bermakna

Menerapkan projek penguatan
profil pelajar Pancasila dengan
jumlah sesuai yang dianjurkan
oleh Kemendikbudristek

Projek diawali dengan
identifikasi masalah yang
difasilitasi guru pada
pemahaman tentang konsep
atau penyelesaian masalah
(problem solving)
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Guru menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi
dan berpusat pada peserta didik
serta sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Peran sebagai fasilitator lebih
dominan ditunjukkan dengan
memberikan lebih banyak
kesempatan untuk siswa belajar
mandiri dan bertanggung jawab
atas proses belajar mereka

Berkaitan dengan proses projek
penguatan profil pelajar
Pancasila pada saat di luar
kelas, waktu yang dilaksanakan
setiap satu semester

Evaluasi

Guru melakukan asesmen
formatif pada awal
pembelajaran dan hasilnya
digunakan untuk merancang
pembelajaran berikutnya

Guru melakukan evaluasi
kepada peserta didik untuk
mendapatkan umpan balik
tentang kebutuhan peserta didik
dan menentukan tindak
lanjutnya

Guru berkolaborasi dalam
perencanaan pembelajaran di
awal semester misalnya melalui
diskusi tentang kemajuan
belajar peserta didik, berbagi
praktik baik dan berkolaborasi
untuk keperluan projek
penguatan profil pelajar
Pancasila serta terlibat dalam
evaluasi kurikulum di satuan
Pendidikan

Guru melakukan penilaian
kepada peserta didik terhadap
kegiatan projek penguatan
profil pelajar Pancasila dalam
pembelajaran tari
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Pada tabel di atas merupakan salah satu instrumen yang akan digunakan pada saat
penelitian. Pada aspek pertama yaitu perencanaan, peneliti menjelaskan bagaimana
guru dalam mengajar sudah menyesuaikan pada kurikulum merdeka atau modul
ajar pada pembelajaran tari dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pada
aspek kedua yaitu pelaksanaan, peneliti ini menjelaskan projek yang akan dibuat
dan bagaimana penyelesaian masalahnya dalam pembelajaran seni tari yang ada di
SDN 2 Perumnas Way Halim. Pada aspek ketiga yaitu evaluasi, peneliti ini
mengetahui bagaimana bahan penilaian sebagai acuan dan pedoman dalam
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran tari tersebut dan pada setiap akhir
pembelajaran apakah guru melakukan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik dilakukan sejak awal
penelitian (on going). Peneliti sejak awal membaca dan menganalisis data yang
terkumpul, baik berupa transkrip interview, catatan lapangan, dokumen atau
material lainnya secara kritis analitis sembari melakukan uji kredibilitas
maupun pemeriksaan keabsahan data secara keberlanjutan. Menurut Sugiyono
(2010: 14) menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul
melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda beda, seperti
interview, observasi kutipan dan dari dokumen, catatan-catatan. Oleh karena
itu, data tersebut harus “diproses” dan dianalisis sebelum dapat digunakan.
Peneliti melalukan tiga kegiatan analisis dalam serempak, yaitu: reduksi data

(data reduction), Penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.

3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah”
yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-uo field notes).
Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian
dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum
pengumpulan data di lapangan, yaitu pada saat penyusunan proposal,
pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan

pernyataan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan
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data. Juga dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti membuat

kesimpulan.

Reduksi data dilanjutkan sesudah kerja di lapangan, sampai laporan
akhir penelitian lengkap dan selesai disusun. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan Gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Penyajian Data

Data display atau penyajian data adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Uraian singkat serta teks narasi dapat digunakan dalam
penyajian data pada riset kualitatif. Penyajian data juga mencakup
berbagai aspek tambahan yang penting untuk memastikan bahwa data
tidak hanya disajikan dengan jelas, tetapi juga memberikan wawasan

yang berguna dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam

Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi
makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama di lapangan.
Peneliti membuat kesimpulan didukung dengan bukti data yang kuat
yang diperoleh di lapangan pada saat pengumpulan data. Kemudian

data tersebut akan di ubah menjadi bentuk teks narasi.
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3.7 Teknik Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2018: 68) Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi

data diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

3.7.1

3.7.2

3.7.3

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi sumber juga merupakan teknik yang digunakan untuk
meningkatkan  keakuratan dan keandalan informasi dengan
membandingkan data dari berbagai sumber. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan valid tentang
suatu isu atau fenomena. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian,

jurnalisme, dan analisis data.

Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik
yang berbeda. Misalnya data di diperoleh dari hasil wawancara, lalu di
cek dengan observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga Teknik
penguji kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang

dianggap benar.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka

pengujian Kkredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
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pengecekan wawancara, observasi atau Teknik lain dalam waktu atau

situasi berbeda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
4.5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikumpulkan,
kesimpulannya adalah pembelajaran tari di SDN 2 Perumnas Way Halim
dengan menggunakan pendekatan teori behavioristik dalam konteks projek
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di bawah Kurikulum Merdeka belum
menunjukkan dampak terhadap perkembangan karakter dan keterampilan
siswa, walaupun guru masih mengikuti modul tahun sebelumnya sebagai
pedoman. Melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada
kebutuhan siswa, pembelajaran tari tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan

seni, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila.

Pembelajaran tari dalam konteks projek penguatan Profil Pelajar Pancasila
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai
Pancasila yang terdapat pada 6 dimensi pelajar Pancasila yaitu 1). Beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2).
Berkebhinnekaan Global; 3) Bergotong Royong; 4). Mandiri; 5) Bernalar
Kritis; 6). Kreatif. Siswa/siswi belum menunjukkan kemampuan kreatif yang
baik, berpartisipasi aktif dalam kolaborasi kelompok, dan mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam karya tari mereka serta kehidupan
siswa/siswi di sekolah. Proses perencanaan yang melibatkan semua
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua, serta pelaksanaan yang
terstruktur, telah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa tujuan P5 tercapai

dengan baik.
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4.6 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan proses penelitian dan pembelajaran yang berkaitan dengan

subjek ini yaitu:

1. Bagi sekolah dengan adanya penelitian ini diharapkan pembelajaran tari
dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka
di SDN 2 Perumnas Way Halim dapat mengintegrasikan pembelajaran tari
dalam kurikulum untuk menguatkan nila-nilai Pancasila. Sekolah perlu
mengembangkan modul pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual,

yang dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa.

2. Bagi guru diharapkan dapat digunakan dan dijadikan bahan acuan, untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta menjadi bahan

masukan agar guru dapat lebih optimal dalam melakukan tugasnya.

3. Bagi peserta didik harus selalu mendengarkan dan mengikuti petunjuk
guru, untuk selalu menjaga kekompakan dan saling membantu,
menciptakan lingkungan belajar yang menarik, meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan, serta membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila.

4. Bagi Peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi,
menambah wawasan, pengetahuan dan kapasitas peneliti mengenai
pembelajaran tari dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila pada
Kurikulum Merdeka di SDN 2 Perumnas Way Halim serta diharapkan

berguna bagi penelitian selanjutnya
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